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ABSTRAK 

Kerawanan pangan terjadi ketika wilayah atau individu tidak dapat memenuhi kebutuhan pangan 
minimum untuk hidup berkelanjutan. Pemerintah memantau data dan informasi pangan melalui Food 
Security and Vulnerability Atlas (FSVA), yang disusun oleh Badan Ketahanan Pangan (BKP) dan 
Program Pangan Dunia (WFP) sejak 2002. Pada tahun 2019, FSVA disusun di tingkat nasional, provinsi, 
dan kabupaten, mencakup analisis kabupaten, kecamatan, dan desa. Dinas Pangan Kabupaten Berau 
telah menyusun peta FSVA untuk melaporkan indikator rawan pangan. Namun, proses ini memerlukan 
waktu lama, sehingga dibutuhkan teknik machine learning untuk mempercepat pengelompokan wilayah 
rawan pangan menggunakan algoritma Random Forest. Penelitian ini menggunakan data dari 110 desa 
di Kabupaten Berau dengan 14 kolom data. Analisis dilakukan dengan Python dan library scikit-learn. 
Model dievaluasi menggunakan Confusion Matrix dengan hasil akurasi 95%, presisi 96%, recall 95%, 
dan F1-Score 95% dengan pembagian data latih dan data uji sebesar 80:20. 

Kata Kunci: Rawan Pangan, FSVA, Algoritma Random Forest, Klasifikasi 
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ABSTRACT  

Food insecurity occurs when a region or individual is unable to meet the minimum food needs for 
sustainable living. The government monitors food data and information through the Food Security and 
Vulnerability Atlas (FSVA), which has been compiled by the Food Security Agency (BKP) and the World 
Food Program (WFP) since 2002. In 2019, the FSVA was compiled at the national, provincial, and 
district levels, covering district, sub-district, and village analyses. The Berau Regency Food Service has 
compiled an FSVA map to report food insecurity indicators. However, this process takes a long time, so 
machine learning techniques are needed to accelerate the grouping of food-prone areas using the 
Random Forest algorithm. This study uses data from 110 villages in Berau Regency with 14 data 
columns. The analysis was done with Python and the scikit-learn library. The model was evaluated using 
the Confusion Matrix with 95% accuracy, 96% precision, 95% recall, and 95% F1-Score with 80:20 
division of training data and testing data. 

Keywords: Food Vulnerable, FSVA, Random Forest Algorithm, Classification 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Wilayah rawan pangan merupakan wilayah yang memiliki karakteristik yang dapat 
menyebabkan potensi terjadinya kerawanan pangan. Kerawanan pangan terjadi ketika negara atau 
individu tidak mampu memenuhi kebutuhan pangan minimum untuk hidup berkelanjutan dalam kondisi 
ekosistem setempat. 

Kondisi kerawanan pangan dibagi menjadi dua faktor: kronis dan transien. Faktor kronis 
mencakup elemen-elemen struktural yang tidak berubah dengan cepat, seperti iklim lokal, jenis tanah, 
sistem pemerintahan daerah, infrastruktur publik, sistem kepemilikan lahan, distribusi pendapatan dan 
mata pencaharian, hubungan antar suku, tingkat pendidikan, serta aspek sosial budaya dan adat istiadat. 
Sebaliknya, faktor transien mencakup elemen-elemen dinamis yang dapat berubah dengan cepat, seperti 
penyakit menular, bencana alam, pengungsian, perubahan fungsi pasar, tingkat hutang, dan 
migrasi.(Dinas Pangan Kabupaten Berau, 2023). Kondisi di wilayah rawan pangan dipengaruhi oleh 
faktor kronis maupun transien, sehingga diperlukan pengawasan dari pemerintah agar wilayah tersebut 
tidak mengalami kerawanan pangan. Pemerintah melakukan inovasi dalam pengawasan ini dengan 
menyediakan Food Security and Vulnerability Atlas (FSVA), yang berfungsi sebagai alat untuk 
menyediakan data dan informasi di bidang pangan. 
 Food Security and Vulnerability Atlas (FSVA) disusun sebagai instrumen untuk memantau dan 
menganalisis ketahanan pangan wilayah. FSVA merupakan hasil kolaborasi antara Badan Ketahanan 
Pangan (BKP) dan Program Pangan Dunia (World Food Programme - WFP) yang dimulai sejak tahun 
2002. Kolaborasi ini menghasilkan Peta Kerawanan Pangan (Food Insecurity Atlas - FIA) pada tahun 
2005. Kemudian, pada tahun 2009, diluncurkan Peta Ketahanan Pangan yang lebih dikenal sebagai Food 
Security and Vulnerability Atlas (FSVA). Pada tahun 2019, FSVA disusun di tingkat nasional, provinsi, 
dan kabupaten. FSVA Nasional disusun dengan unit analisis kabupaten, FSVA Provinsi dengan unit 
kecamatan, dan FSVA Kabupaten menggunakan unit analisis desa. (Badan Ketahanan Pangan 
Kementerian Pertanian, 2019). Dalam Food Security and Vulnerability Atlas (FSVA), wilayah yang 
termasuk daerah rentan rawan pangan adalah wilayah yang masuk dalam prioritas 1 hingga 3. 
Karakteristik wilayah rawan pangan ini dicirikan oleh tingginya rasio konsumsi per kapita terhadap 
ketersediaan air bersih, tingginya prevalensi balita stunting, tingginya jumlah rumah tangga tanpa akses 
ke air bersih, serta tingginya persentase penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan (Badan Pangan 
Nasional, 2023). 

Dinas Pangan Kabupaten Berau telah menyusun peta FSVA yang memuat laporan mengenai 
indikator-indikator yang mempengaruhi kerawanan pangan wilayah. Sebagai alat penyedia informasi 
wilayah, FSVA dengan karakteristik daerah yang rentan terhadap kerawanan pangan diharapkan dapat 
membantu menentukan langkah yang tepat dalam menangani isu-isu ketahanan pangan yang relevan di 
wilayah tersebut. Namun, karena banyaknya tantangan di lapangan, proses pengumpulan data 
membutuhkan waktu yang cukup lama. Oleh karena itu, data yang diperoleh harus segera dianalisis dan 
hasilnya disampaikan oleh Dinas Pangan Kabupaten Berau. 

Berikut adalah parafrasa dari kalimat tersebut: Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan 
di atas, penting untuk melakukan analisis mendalam mengenai klasifikasi wilayah rawan pangan agar 
dapat meminimalisir kebijakan yang tidak sesuai terhadap wilayah-wilayah tersebut. Klasifikasi adalah 
proses untuk menciptakan model yang dapat menjelaskan dan membedakan konsep atau kelas data (Ikko 
Mulya Rizky et al., 2023). Klasifikasi digunakan untuk mempelajari berbagai fungsi yang dapat 
menetapkan data yang dipilih ke salah satu target kelas yang telah ditentukan (Suci Amaliah et al., 2022). 
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Ada banyak algoritma yang umum digunakan untuk klasifikasi data, seperti Random Forest, K-
Nearest Neighbors, Decision Tree, Naive Bayes, Support Vector Machines, dan. Artificial Neural 
Network. Berdasarkan penelitian (Suci Amaliah et al., 2022) mengenai klasifikasi Varian Minuman Kopi 
menggunakan Metode Random Forest menunjukkan nilai akurasi sebesar 94.12%. Kemudian mengenai 
penelitian yang dilakukan (Jaya Purnama & Rahayu, 2022) melakukan komparasi Algoritma diantaranya 

Random Forest, Decision Tree, Naïve Bayes dan Artificial Neural Network mengenai klasifikasi 
konsumsi energi industri baja, bahwa algoritma Random Forest mendapatkan hasil yang sangat baik 
dengan nilai akurasi 91.13%. Pada penelitian mengenai klasifikasi kepuasan penumpang maskapai 
penerbangan menggunakan Algoritma Random Forest, K-Nearest Neighbors, Decision Tree, dan 
Support Vector Machines, Algoritma Random Forest mendapatkan hasil yang baik dengan nilai tingkat 
sebesar 96% (Setiono, 2022). Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh (Yoga Religia et al., 2021) 
melakukan klasifikasi data Bank Marketing menggunakan Algoritma Random Forest mendapatkan nilai 
akurasi sebesar 88,30%. Dari Penelitian terdahulu menunjukkan algoritma Random Forest (RF) terbukti 
efektif dalam melakukan klasifikasi pada berbagai topik yang berbeda, sehingga penulis tertarik untuk 
menerapkan metode Random Forest di dalam penelitian ini. 
 Penelitian mengenai klasifikasi wilayah rawan pangan dapat kita lihat pada penelitian terdahulu 
yang telah dilakukan oleh (Darnila, 2023), dengan judul “KLASIFIKASI WILAYAH RAWAN 
PANGAN DI KAB ACEH UTARA MENGGUNAKAN ALGORITMA K-NEAREST NEIGHBOR”. 
Penelitian ini melakukan pengklasifikasian data regional FSVA (Food Security and Vulnerability Atlas) 
Kabupaten Aceh Utara. Dalam penelitian tersebut, data FSVA dikumpulkan dan dikelompokkan ke 
dalam 6 prioritas, yaitu prioritas 1, prioritas 2, prioritas 3, prioritas 4, prioritas 5, dan prioritas 6. Setelah 
itu, data tersebut dibagi menjadi 70% untuk data training dan 30% untuk data testing. Untuk 
mengklasifikasikan data FSVA, algoritma KNN diterapkan dengan metode Euclidean Distance. Hasil 
klasifikasi menggunakan algoritma KNN menunjukkan prioritas 1 yang terdiri dari 7 desa, prioritas 2 
yang terdiri dari 24 desa, dan prioritas 3 yang terdiri dari 4 desa. Penelitian ini mencapai tingkat akurasi 
86%. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang klasifikasi wilayah rawan pangan yang telah 
dilakukan menggunakan metode K-Nearest Neighbor peneliti tertarik melakukan penelitian 
menggunakan pendekatan yang berbeda menggunakan metode Random Forest, maka peneliti 
melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Algoritma Random Forest dalam Mengklasifikasian 
Wilayah Rawan Pangan Kabupaten Berau”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah yang 
didapatkan oleh peneliti adalah (i) Bagaimana menerapkan algoritma random forest dalam 
mengklasifikasikan wilayah rawan pangan Kabupaten Berau. (ii) Bagaimana tingkat akurasi dari model 
algoritma Random Forest yang dibangun dalam klasifikasi wilayah rawan pangan di Kabupaten Berau. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (i) Mengimplementasikan algoritma random forest 
dalam mengklasifikasikan wilayah rawan pangan Kabupaten Berau. (ii) Mengevaluasi kinerja hasil 
pemodelan algoritma random forest menggunakan metode confusion matrix untuk mendapatkan nilai 
akurasi, presisi, recall dan F1-Score. 

1.4 Manfaat Masalah 

Harapannya penelitian ini dapat membawa manfaat dan pengetahuan bagi beberapa pihak, 
khususnya (i) Menambah wawasan dalam penerapan metode klasifikasi menggunakan algoritma 
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Random Forest pada dataset wilayah rawan pangan di Kabupaten Berau. (ii) Penelitian ini diharapkan 
dapat memberi manfaat bagi peneliti lain yang tertarik dalam bidang data mining. Melalui penelitian ini 
diharapkan mendapatkan pemahaman mengenai klasifikasi wilayah rawan pangan menggunakan 
algoritma Random Forest dan dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya.  (iii) Diharapkan 
hasil penelitian ini dapat membantu pemerintah terkait mengambil kebijakan yang tepat dalam 
menangani isu-isu ketahanan pangan yang relevan di wilayahnya. 

  



4 
 

BAB II  

METODE PENELITIAN 
2.1 Objek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Pangan Kab. Berau yang berlokasi di Jl. Dr. Murjani I 
No.80, Karang Ambun, Kec. Tanjung Redeb, Kabupaten Berau, Kalimantan Timur dari tanggal 1 Maret 
2024 sd tanggal 30 Mei 2024 dengan menggunakan data Food Security and Vulnerability Atlas (FSVA) 
Kab. Berau tahun 2023. Data FSVA Kab. Berau terdiri dari keseluruhan desa/kelurahan yang ada di 
Kabupaten Berau yang dikelompokkan berdasarkan nilai komposit dan indikator-indikator penilaian 
seberapa rawan pangan desa/kelurahan. 

2.2 Alat dan Bahan  

Pada penelitian ini membutuhkan alat dan bahan dalam melakukan penelitian. Adapun alat dan 
bahan yang digunakan berupa (i) Laptop Lenovo Ideapad Slim 3, (ii) Processor AMD Ryzen 3 3250U, 
(iii) RAM 4GB DDR4, (iv) Mouse, (v) Windows 10 Home 64-bit, (vi) Bahasa Pemrograman Python, 
(vii) Microsoft Home Student 2019, (viii) Website Google Collabs, (ix) Data FSVA Kabupaten Berau 
tahun 2023. 

2.3 Prosedur Penelitian 

Pada penelitian ini berfokus pada klasifikasi daerah rawan pangan pada desa/kelurahan 
menggunakan algoritma Random Forest. Prosedur penelitian dimulai dengan pengumpulan data, data 
preprocessing, pemodelan algoritma random forest, hingga evaluasi akhir. Berikut adalah prosedur 
penelitian yang akan dilakukan:  

 

Gambar 2. 1 Prosedur Penelitian 
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2.3.1 Pengumpulan data 

Tahapan awal pada penelitian ini yaitu pengumpulan data, data yang dikumpulkan adalah data 
desa/kelurahan di kabupaten berau pada tahun 2023. Data yang didapatkan dari Dinas Pangan Kabupaten 
Berau sebanyak 110 total baris dengan 14 atribut. Pada Tabel 2.1 ditunjukkan untuk dapat memudahkan 
dalam memahami dan mengetahui berapa banyak atribut pada data FSVA (Food Security and 
Vulnerability Atlas) Kabupaten Berau, maka dibentuk tabel sebagai berikut. 

Tabel 2. 1 Keterangan Atribut Data FSVA (Food Security and Vulnerability Atlas)  

Kabupaten Berau 

NO Atribut 
Type 
Data 

Keterangan 

1 No Integer  Nomor urut data 

2 Nama Kec String Nama Kecamatan dari desa/kelurahan 

3 Kode Kec Integer Kode Kecamatan dari desa/kelurahan 

4 Kode Desa Integer Kode Desa 

5 Nama Desa String Nama Desa 

6 Rasio Lahan Integer Rasio Lahan Pertanian 

7 Rasio Sarana Integer Rasio Sarana dan Prasarana Penyedia Pangan 

8 
Rasio Pddk Tidak 
Sejahtera 

Integer 
Rasio Penduduk Tingkat Kesejahteraan Terendah 

9 Akses Jalan Integer Rasio Desa Tanpa Akses Penghubung Memadai 

10 Rasio Tanpa Air Bersih Integer Rasio Jumlah Rumah Tangga Tanpa Akses Air Bersih 

11 
Rasio Pddk per Tenkes 
per Density 

Integer 
Rasio Jumlah Tenaga Kesehatan 

12 INDEKS KOM Numeric Skor dari kondisi ketahanan pangan di suatu wilayah  

13 PERINGKAT Integer 
Pemeringkatan relative antara wilayah berdasarkan 
indeks komposit 

14 PRIO KOMP Integer 
Tingkat kerentanan pangan suatu daerah 
(desa/kelurahan) terhadap kerawanan pangan 

Adapun penjelasan target rawan pangan terdapat pada tabel 2.2 dibawah ini. 

Tabel 2. 2 Target Rawan Pangan 

Class Keterangan 

Prioritas 1 Sangat Rentan Pangan 

Prioritas 2 Rentan Pangan 

Prioritas 3 Agak Rentan Pangan 

Prioritas 4 Agak Tahan Pangan 
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Prioritas 5 Tahan Pangan 

Prioritas 6 Sangat Tahan Pangan 

 

2.3.2 Data Pre-Processing 

Persiapan data dilakukan untuk memperbaiki masalah yang terdapat pada data dengan 
melakukan seleksi data, pembersihan data, dan pembagian data. 

1. Seleksi Data 

Pada tahap ini, pemilihan data dilakukan dengan memilih fitur atau atribut yang relevan untuk 
digunakan pada penelitian sedangkan fitur yang dianggap tidak relevan akan dihilangkan. Tabel 
2.3 menampilkan data awal yang telah didapatkan dari Dinas Pangan Kabupaten Berau yang 
memiliki 14 kolom. Setelah proses seleksi data didapatkan, 5 kolom dianggap tidak relevan 
untuk digunakan dalam mengklasifikasikan wilayah rawan pangan, setelah dilakukan proses 
seleksi secara manual, data yang digunakan menjadi 7 kolom yang dijadikan fitur/atribut dan 1 
kolom yang akan dijadikan sebagai target atau kelas. 

Tabel 2. 3 Seleksi Data 

NO Atribut Type Data Keterangan 

1 Nama Desa String -  

2 P.Lahan Integer Atribut 

3 P.Sarana Integer Atribut 

4 P.TdkSejahtera Integer Atribut 

5 P.Jalan Integer Atribut 

6 P.NoWater Integer Atribut 

7 P.Tenkes Integer Atribut 

8 INDEKS KOM Numeric Atribut 

9 PRIO KOMP Integer Class/target 

 

2. Pembersihan Data 
Pada tahap ini dilakukan pembersihan data dengan cara menghilangkan data yang tidak 

lengkap atau kosong serta menghilangkan noise dan data duplikat sehingga data tersebut dapat 
diproses untuk melakukan proses klasifikasi data. Pembersihan data atau data cleaning yaitu 
proses mengidentifikasi, memperbaiki, menghapus kesalahan, dan ketidak akuratan, atau 
ketidak konsistenan dalam data untuk meningkatkan kualitas dan reliabilitas data (Triyanto et 
al., 2023).  Setelah semua data yang diperlukan melewati tahap pembersihan data, maka data 
tersebut disimpan dalam dataset baru. 

2.3.3 Pembagian Data 

Proses pembagian data dilakukan sebelum melakukan pemodelan algoritma random forest, 
penelitian ini menggunakan teknik split validation. Split validation adalah teknik validasi yang secara 
acak membagi data dengan perbandingan antara data training dan testing dengan rasio 0,9 sampai 
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dengan 0,5 (Ziaul et al., 2023). Pembagian data training dan data testing merupakan salah satu faktor 
yang menentukan nilai akurasi, sehingga kesalahan dalam menentukan komposisi kedua tipe data 
tersebut akan mempengaruhi nilai akurasi yang diperoleh (Baiq Nurul Azmi et al., 2023). Pembagian 
data dilakukan dengan membagi dataset menjadi dua bagian untuk data training sebesar 80% digunakan 
dalam membangun model, kemudian untuk data testing 20% digunakan sebagai evaluasi model yang 
telah dibangun (Pratama et al., 2024). 

2.3.4 Pemodelan Algoritma Random Forest 

Random Forest adalah pengembangan dari metode Decision Tree yang menggunakan beberapa 
Decision Tree, dimana setiap Decision Tree telah dilakukan pelatihan menggunakan sampel dan setiap 
atribut dibagi pada pohon yang dipilih diantara subset atribut yang bersifat acak (Supriyadi et al., 2020). 
Metode klasifikasi ini lebih stabil dan konsisten untuk data yang beragam dan kompleks, keuntungan 
lain dari random forest adalah dapat menangani kumpulan data yang sangat besar dengan karakteristik 
yang beragam dengan baik tanpa memerlukan pra-pemrosesan data yang rumit (Breiman, 2001). 
Random Forest memiliki beberapa kelebihan, dapat meningkatkan hasil akurasi jika terdapat data yang 
hilang, serta efisien untuk penyimpanan sebuah data (Chairunisa et al., 2020).  

Adapun struktur dari random forest digambarkan pada Gambar 2.2: 

 

Gambar 2. 2 Struktur Random Forest (Adnin Kamila et al., 2023) 

2.3.5 Evaluasi  

Evaluasi dilakukan untuk mendapatkan hasil yang sesuai terhadap model yang telah dibangun 
menggunakan teknik pengukuran confusion matrix. Confusion matrix adalah metode pengukuran untuk 
menilai konsep ide data mining, confusion matrix digambarkan dengan tabel yang menunjukkan 
persentase data uji yang diklasifikasikan dengan benar dan yang diberi label salah (Oon Wira Yuda et 
al., 2022). Tabel confusion matrix 3x3 ditunjukkan pada Tabel 2.4 (Fahmy Amin, 2023). 

Tabel 2. 4 Metode Confusion Matrix 3x3 

 
Class Prediksi 

Kelas A Kelas B Kelas C 

Nilai Aktual 
Kelas A AA AB AC 

Kelas B BA BB BC 
Kelas C CA CB CC 
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Keterangan: 
1. AA adalah kelas yang diklasifikasikan dengan benar sebagai kelas A. 
2. AB adalah kelas yang diklasifikasikan dengan benar sebagai kelas A tetapi hasil prediksi 

menjadi kelas B. 
3. AC adalah kelas yang diklasifikasikan dengan benar sebagai kelas A tetapi hasil prediksi 

menjadi kelas C.  
4. BA adalah kelas yang diklasifikasikan dengan benar sebagai kelas B tetapi hasil prediksi 

menjadi kelas A. 
5. BB adalah kelas yang diklasifikasikan dengan benar sebagai kelas B. 
6. BC adalah kelas yang diklasifikasikan dengan benar sebagai kelas B tetapi hasil prediksi 

menjadi kelas C. 
7. CA adalah kelas yang diklasifikasikan dengan benar sebagai kelas C tetapi hasil prediksi 

menjadi kelas A. 
8. CB adalah kelas yang diklasifikasikan dengan benar sebagai kelas C tetapi hasil prediksi 

menjadi kelas B. 
9. CC adalah kelas yang diklasifikasikan dengan benar sebagai kelas C. 

Nilai akurasi melakukan perbandingan antara data yang terklasifikasi benar dengan keseluruhan 
data. Pada persamaan (2.1) adalah perhitungan nilai akurasi kinerja model. Selain Accuracy, pengukuran 
evaluasi kinerja model klasifikasi lainnya seperti presisi, recall dan F1-Score ditunjukkan pada 
persamaan (2.2-2.4). (Suci Pania et al., 2024).  

Accuracy =  
𝐴𝐴 + 𝐵𝐵 + 𝐶𝐶

𝐴𝐴 + 𝐴𝐵 + 𝐴𝐶 + 𝐵𝐴 + 𝐵𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐴 + 𝐶𝐵 + 𝐶𝐶
 ×  100% 2.1 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 =  

𝐴𝐴
𝐴𝐴 + 𝐵𝐴 + 𝐶𝐴 +

𝐵𝐵
𝐴𝐵 + 𝐵𝐵 + 𝐶𝐵 +

𝐶𝐶
𝐴𝐶 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐶

3
 2.2 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  

𝐴𝐴
𝐴𝐴 + 𝐴𝐵 + 𝐴𝐶 +

𝐵𝐵
𝐵𝐴 + 𝐵𝐵 + 𝐵𝐶 +

𝐶𝐶
𝐶𝐴 + 𝐶𝐵 + 𝐶𝐶

3
 2.3 

𝐹1 −  𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = 2 ×  
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 ×  𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 +  𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
 ×  100% 2.4 
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BAB III  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti akan menguji algoritma Random Forest untuk mengklasifikasikan 
wilayah rawan pangan di Kabupaten Berau. Algoritma ini akan mengklasifikasikan wilayah rawan 
pangan berdasarkan 7 fitur hasil dari seleksi fitur yang telah dilakukan. Data tersebut penulis dapatkan 
dari Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan atau Food Security and Vulnerability Atlas (FSVA) 
Kabupaten Berau 2023 yang disusun oleh Dinas Pangan Kabupaten Berau. Jumlah unit analisis yang 
akan digunakan mencakup 110 desa yang tersebar di 13 kecamatan. 

3.1.1 Seleksi Data  

Pada Tabel 3.1 menunjukkan atribut yang telah dipilih secara manual terdapat 7 kolom yang 
terpilih dan 1 atribut PRIO KOMP sebagai target atau kelas. 

Tabel 3. 1 Seleksi Data 

NO 
Nama 
Kec 

 

Kode 
Kec 

 

Kode Desa 
 

Nama Desa 
 

R
as

io
 L

ah
an

 
 

R
as

io
 S

ar
an

a 
 

R
as

io
 P

dd
k 

T
id

ak
 

Se
ja

ht
er

a 

A
ks

es
 

Ja
la

n 

R
as

io
 

T
an

pa
 A

ir
 

B
er

si
h 

R
as

io
 P

dd
k 

pe
r 

T
en

ke
s 

pe
r 

D
en

si
ty

 

IN
D

E
K

S 
K

O
M

 

PE
R

IN
G

K
A

T
 

PR
IO

 
K

O
M

P
 

1 Kelay 6403012 6403012001 Merabu 2 6 1 4 1 1 49.94 91 3 

2 Kelay 6403012 6403012002 Panaan 2 2 6 4 6 1 51.71 87 4 

3 Kelay 6403012 6403012003 Merapun 2 1 6 4 6 4 64.01 40 4 

4 Kelay 6405010 6405010006 Muara Lesan 2 3 2 4 3 1 42.73 101 3 

5 Kelay 6405010 6405010005 Merasa 5 3 1 4 1 1 40.03 103 3 

… ... … … … … … … … … … … … … 

106 Biatan 6405110 6405110005 
Biatan 

Lempake 
3 5 5 4 4 6 69.67 15 5 

107 Biatan 6405110 6405110004 
Manunggal 

Jaya 
2 5 2 4 1 6 56.89 68 4 

108 Biatan 6405110 6405110001 
Biatan 

Bapinang 
2 5 1 4 4 3 52.00 85 4 

109 Biatan 6405110 6405110002 Biatan Baru 2 3 4 4 3 6 62.76 45 4 

110 Biatan 6405110 6405110003 
Bukit 

Makmur 
Jaya 

5 1 3 4 1 6 60.21 55 4 

3.1.2 Pembersihan Data  

Pada Tabel 3.2 menunjukkan tampilan dataset sebelum pembersihan data, yang melibatkan 
penghapusan baris dengan nilai yang hilang dari dataset rawan pangan, proses ini memastikan bahwa 
data bersih dan siap untuk dianalisis. 

Tabel 3. 2 Dataset sebelum pembersihan data 

NO 
Nama 
Kec 

 

Kode Kec 
 

Kode Desa 
 

Nama Desa 
 

R
as

io
 L

ah
an

 
 

R
as

io
 S

ar
an

a 
 

R
as

io
 P

dd
k 

T
id

ak
 

S
ej

ah
te

ra
 

A
ks

es
 J

al
an

 

R
as

io
 T

an
pa

 
A

ir
 B

er
si

h 

R
as

io
 P

dd
k 

pe
r 

T
en

ke
s 

pe
r 

D
en

si
ty

 

IN
D

E
K

S
 

K
O

M
 

P
E

R
IN

G
K

A
T

 

PR
IO

 
K

O
M

P
 

1 Kelay 6403012 6403012001 Merabu 2 6 1 4 1 1 49.94 91 3 

2 Kelay 6403012 6403012002 Panaan 2 2 6 4 6 1 51.71 87 4 
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3 Kelay 6403012 6403012003 Merapun 2 1 6 4 6 4 64.01 40 4 

4 Kelay 6405010 6405010006 Muara Lesan 2 3 2 4 3 1 42.73 101 3 

5 Kelay 6405010 6405010005 Merasa 5 3 1 4 1 1 40.03 103 3 

6 Kelay 6405010 6405010007 Lesan Dayak 2 6 6 4 2 1 53.86 77 4 

… ... … … … … … … … … … … … … 

105 Biatan 6405110 6405110007 karangan 4 6 1 4 1 1 49.16 95 3 

106 Biatan 6405110 6405110005 
Biatan 

Lempake 
3 5 5 4 4 6 69.67 15 5 

107 Biatan 6405110 6405110004 
Manunggal 

Jaya 
2 5 2 4 1 6 56.89 68 4 

108 Biatan 6405110 6405110001 
Biatan 

Bapinang 
2 5 1 4 4 3 52.00 85 4 

109 Biatan 6405110 6405110002 Biatan Baru 2 3 4 4 3 6 62.76 45 4 

110 Biatan 6405110 6405110003 
Bukit 

Makmur 
Jaya 

5 1 3 4 1 6 60.21 55 4 

 

Sebelum pembersihan data, pengecekan dilakukan terlebih dahulu dimana proses ini akan 
menggunakan bahasa pemrograman Python serta library Pandas, dengan fungsi isna() untuk mendeteksi 
nilai yang hilang di mana entri adalah True jika entri asli adalah nilai yang hilang (NaN, None, atau 
NaT), dan False jika tidak.   

 

Gambar 3. 1 Pengecekan Data Hilang 

Setelah dilakukan pengecekan data hasil pengecekan mendapat hasil False dapat diartikan 
dataset tidak memiliki nilai kosong, setelah proses ini data yang berjumlah 110 data dilanjutkan ke tahap 
berikutnya. 

3.1.3 Pembagian data 

Pembagian data adalah tahap selanjutnya setelah pemilihan data dan pembersihan data. Data 
training dan data testing adalah dua subset utama tempat data akan dianalisis. Data testing digunakan 
untuk mengevaluasi kinerja model, sedangkan data training digunakan untuk membangun model.  

 

Gambar 3. 2 Pembagian Fitur dan Variabel Target 

Pembagian data dimulai dengan mendefinisikan fitur dan variabel target. Fitur adalah atribut-
atribut yang digunakan untuk membangun model prediksi, sedangkan variabel target adalah atribut yang 
ingin diprediksi. Pada gambar 3.2 menunjukkan keseluruhan atribut akan digunakan sebagai fitur 
kecuali atribut “Nama Desa” karena hanya berisi informasi identitas, dan atribut “PRIO KOMP” 
digunakan sebagai variabel target.  
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Gambar 3. 3 Pembagian Data Training dan Data Testing 

Setelah mengidentifikasi fitur dan variabel target, dilakukan proses pembagian data 
menggunakan split validation diimplementasikan melalui library sklearn.model_selection dengan 
fungsi train_test_split pada python. Pada penelitian ini, data dibagi menjadi 80% data training dan 20% 
data testing. 

3.1.4 Pemodelan Algoritma Random Forest 

Pada tahap ini, akan melakukan analisa pemodelan algoritma random forest dengan 
menggunakan Python. Pemodelan dianalisa berdasarkan hasil pengujian random forest berdasarkan data 
training, data testing dan Analisa pengaruh fitur pada pemodelan yang dibangun. Tujuan dari tahap ini 
adalah untuk menguji kinerja model random forest dalam mengklasifikasikan data. 

a) Klasifikasi Data Training 
Hasil pengujian pada Tabel 3.3 menunjukkan bahwa model Random Forest melakukan klasifikasi 

dengan baik dalam memprediksi kelas pada dataset wilayah rawan pangan. Model ini melakukan 
klasifikasi pada 85 data training dengan rincian sebagai berikut: kelas 3 berhasil diprediksi benar 
sebanyak 15 kali, kelas 4 berhasil diprediksi benar sebanyak 44 kali, dan kelas 5 berhasil diprediksi 
benar sebanyak 26 kali. Dengan hasil klasifikasi pada data training yang baik ini, dapat disimpulkan 
bahwa model Random Forest yang dibangun mampu melakukan klasifikasi data dengan tingkat 
kesalahan yang rendah. 

Tabel 3. 3 Confusion Matrix 

 
Class Prediksi 

3 4 5 

Nilai Aktual 
3 15 0 0 

4 0 44 0 
5 0 0 26 

 
b) Pengujian Data Testing 

Pengujian data testing dilakukan untuk menganalisis performa dan efektivitas model random forest 
yang dibangun dalam mengklasifikasikan data pada dataset yang digunakan. Untuk hasil klasifikasi 
terbagi ke dalam tiga kelas yaitu kelas 3(Agak Rentan Pangan), 4(Agak Tahan Pangan), dan 5(Tahan 
Pangan). Metode Evaluasi yang digunakan meliputi pengukuran akurasi, presisi, recall, dan F1-score, 
serta mengevaluasi kemampuan model dalam memprediksi dengan tepat antara kelas yang berbeda. 
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Gambar 3. 4 Tampilan Grafik Confusion Matrix 

Pada grafik evaluasi menggunakan metode confusion matrix pada gambar 3.11, model berhasil 
melakukan klasifikasi dengan baik pada 22 data test dengan rincian kelas 5 diprediksi 7 kali benar, 
kelas 4 diprediksi 8 kali benar, dan kelas 3 diprediksi 6 kali benar akan tetapi untuk kelas 3 
menunjukkan satu kesalahan klasifikasi. Secara keseluruhan model yang dibangun dapat 
mengklasifikasikan dengan cukup baik namun dengan kesalahan kecil. Untuk perbandingan hasil 
evaluasi seperti Accuracy, presisi, recall dan F1-Score dapat dijelaskan pada tabel 3.4. 

Tabel 3. 4 Perbandingan Hasil Evaluasi Confusion Matrix 

Class Accuracy Presisi Recall F1-Score 
3 0.95 1.0 0.86 0.92 
4 0.95 0.89 1.0 0.94 
5 0.95 1.0 1.0 1.0 

Rata-rata 0.95 0.96 0.95 0.95 

Pada tabel 3.4 menjelaskan perbandingan hasil evaluasi berdasarkan kelas klasifikasi, yang 
mendapatkan hasil yang sangat baik dengan rata-rata nilai Accuracy 0.95 atau 95 %, presisi 0.96 
atau 96%, recall 0.95 atau 95% dan nilai F1-Score 0.95 atau 95%. 

c) Analisis Pengaruh Fitur 
Penggunaan fitur dalam pemodelan Random Forest dievaluasi berdasarkan seberapa sering setiap 

fitur digunakan oleh pohon keputusan dalam model untuk klasifikasi. Fitur yang sering digunakan oleh 
pohon keputusan dalam model mencerminkan relevansinya dalam membantu kemampuan model untuk 
menghasilkan prediksi yang benar. 
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Gambar 3. 5 Penggunaan Fitur 

Dari grafik penggunaan fitur INDEKS KOM dengan nilai 100 dapat diartikan fitur digunakan oleh 
semua pohon dalam model, menunjukkan bahwa fitur ini adalah yang paling krusial dalam menentukan 
klasifikasi wilayah rawan pangan. Fitur lainnya seperti P.Lahan (91), P.Tdk Sejah (86), P.NoWater (86), 
dan P.Tenkes (84) juga menunjukkan penggunaan yang tinggi oleh banyak pohon, menandakan 
kontribusi signifikan mereka dalam pemodelan. Sebaliknya, fitur P.Jalan dengan nilai 20 digunakan oleh 
lebih sedikit pohon, menunjukkan pengaruh yang lebih rendah dalam proses klasifikasi. Pemilihan fitur 
yang digunakan secara luas oleh pohon-pohon dalam model Random Forest sangat penting untuk 
mencapai performa yang tinggi dan akurasi yang baik dalam klasifikasi dataset wilayah rawan pangan. 

3.2 Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan data Wilayah rawan pangan Kabupaten Berau periode tahun 2023. 
Data yang didapat melalui beberapa tahapan pengolahan mulai dari seleksi data, pembersihan data, dan 
pembagian data.  

a) Tahapan Pre-processing dimulai melakukan seleksi data untuk memastikan hanya fitur-fitur yang 
relevan yang akan digunakan dalam pemodelan. Fitur-fitur yang dipilih mencakup berbagai 
indikator seperti P.Lahan, P.Sarana, P.Tdk Sejah, P.Jalan, P.NoWater, P.Tenkes, dan INDEKS KOM, 
yang diyakini memiliki pengaruh signifikan terhadap klasifikasi wilayah rawan pangan.Pembagian 
Data menggunakan split validation, data dibagi menjadi data latih dan data uji dengan proporsi 80% 
untuk pelatihan dan 20% untuk pengujian.  

b) Penggunaan model Random Forest memberikan hasil yang sangat baik dengan nilai akurasi sebesar 
0.95 atau 95%. Ini menunjukkan bahwa model dapat mengklasifikasikan dengan benar 95% dari 
data yang diuji. Selain itu, nilai presisi model adalah 96%, yang berarti bahwa 96% dari prediksi 
positif model adalah benar. Nilai recall sebesar 95% menunjukkan bahwa model dapat 
mengidentifikasi 95% dari semua kasus positif yang sebenarnya. Nilai F1-Score, yang merupakan 
harmoni antara presisi dan recall, adalah 0.95 atau 95%, menunjukkan keseimbangan yang baik 
antara kedua metrik. Analisis pengaruh fitur dilakukan pada pemodelan RF menggunakan 100 
pohon keputusan menunjukkan bahwa fitur INDEKS KOM adalah yang paling relevan, digunakan 
oleh semua pohon keputusan dalam model. Fitur-fitur lain seperti P.Lahan, P.Tdk Sejah, P.NoWater, 
dan P.Tenkes juga menunjukkan pengaruh signifikan. Sebaliknya, fitur P.Jalan memiliki pengaruh 
yang lebih rendah tetapi tetap berkontribusi dalam model.  
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BAB IV  

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Kesimpulan mengacu pada tujuan penelitian yang telah disusun sebelumnya, berhasil atau 
tidaknya dalam mencapai tujuan tersebut dibuktikan pada tahapan implementasi model dan evaluasi 
model. Kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian ini adalah: 

1. Permasalahan Dinas Pangan Kabupaten Berau dalam mengidentifikasi daerah rawan 
pangan dapat diselesaikan dengan metode klasifikasi menggunakan Algoritma Random 
Forest dengan nilai rata-rata akurasi 95%. 

2. Hasil dari evaluasi model Random Forest menggunakan metode confusion matrix 
menghasilkan nilai rata-rata Accuracy 95 %, Presisi 96%, Recall 95% dan nilai F1-Score 
95%. 

4.2 Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka ada beberapa implikasi yang dapat 
disampaikan yaitu: 

1. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam pencegahan wilayah rawan pangan  
dengan menggabungkan teknologi Machine Learning dan analisis dataset Food Security 
and Vulnerability Atlas (FSVA) Kabupaten. 

2. Pada penelitian yang akan datang, dapat juga menambahkan algoritma machine learning 
yang lain sebagai perbandingan atau komparasi algoritma sehingga akan menghasilkan 
hasil yang lebih variatif dan tentunya bernilai informasi yang sangat tinggi. 

3. Hasil implementasi algoritma Random Forest dalam mengklasifikasikan wilayah rawan 
pangan dapat membantu pemerintah daerah dalam mengidentifikasi daerah-daerah yang 
memerlukan perhatian khusus. Hasil klasifikasi dapat digunakan untuk merencanakan dan 
mengalokasikan sumber daya dengan lebih efisien, serta menyusun kebijakan yang lebih 
tepat sasaran untuk mengurangi kerawanan pangan. 
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Lampiran 1 Surat Pengantar Pengambilan Data 
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Lampiran 2 Surat Balasan Instansi 
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Lampiran 3 Tampilan Dataset Food Security and Vulnerability Atlas (FSVA) Kabupaten Berau 

No. 
Nama 

Kecamatan 
Kode 

Kecamatan 
Kode Desa Nama Desa Rasio Lahan 

 

Rasio 
Sarana 

 

Rasio 
Pddk 
Tidak 

Sejahtera 

Akses Jalan 

Rasio 
Tanpa 

Air 
Bersih 

Rasio 
Pddk 
per 

Tenkes 
per 

Density 

INDEKS 
KOM 

PERINGKAT 
PRIO 

KOMP 

1 Kelay 6403012 6403012001 Merabu 2 6 1 4 1 1 49.94 91 3 

2 Kelay 6403012 6403012002 Panaan 2 2 6 4 6 1 51.71 87 4 

3 Kelay 6403012 6403012003 Merapun 2 1 6 4 6 4 64.01 40 4 

4 Kelay 6405010 6405010006 Muara Lesan 2 3 2 4 3 1 42.73 101 3 

5 Kelay 6405010 6405010005 Merasa 5 3 1 4 1 1 40.03 103 3 

6 Kelay 6405010 6405010007 Lesan Dayak 2 6 6 4 2 1 53.86 77 4 

7 Kelay 6405010 6405010009 Long Beliu 6 5 6 4 6 4 84.17 1 6 

8 Kelay 6405010 6405010010 Long Duhung 2 6 6 3 6 1 53.28 80 4 

9 Kelay 6405010 6405010013 Long Lamcin 2 6 6 3 6 1 58.36 60 4 

10 Kelay 6405010 6405010011 Long Keluh 2 5 6 3 6 4 62.74 46 4 

… … … … … … … … … … … … … … 

100 Batu Putih 6405100 6405100006 Ampen Medang 5 5 2 4 2 3 53.45 79 4 

101 Batu Putih 6405100 6405100007 Balikukup 2 6 5 4 6 4 72.57 9 5 

102 Batu Putih 6405100 6405100002 Sumber Agung 2 5 2 4 3 5 61.28 51 4 

103 Biatan 6405110 6405110006 Biatan Ulu 2 2 1 4 3 3 38.56 106 3 

104 Biatan 6405110 6405110008 Biatan Ilir 5 4 3 4 5 1 56.33 70 4 

105 Biatan 6405110 6405110007 Karangan 4 6 1 4 1 1 49.16 95 3 

106 Biatan 6405110 6405110005 Biatan Lempake 3 5 5 4 4 6 69.67 15 5 

107 Biatan 6405110 6405110004 Manunggal Jaya 2 5 2 4 1 6 56.89 68 4 

108 Biatan 6405110 6405110001 Biatan Bapinang 2 5 1 4 4 3 52.00 85 4 

109 Biatan 6405110 6405110002 Biatan Baru 2 3 4 4 3 6 62.76 45 4 

110 Biatan 6405110 6405110003 Bukit Makmur Jaya 5 1 3 4 1 6 60.21 55 4 
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Lampiran 4 Kartu Bimbingan 

 



22 
 

 

  



23 
 

Lampiran 5 Seluruh Kode Python 
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